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Sebanyak 50-90% orang dewasa di seluruh dunia mengalami gingivitis. Di Eropa, gingivitis ditemukan pada 30-60% populasi. Sedangkan studi pada 1000 orang dewasa di Amerika menunjukan bahwa 55,7% partisipan memiliki inflamasi gingiva dari ringan hingga parah berdasarkan penilaian gingival index (GI). Gingivitis merupakan penyakit mulut kedua terbanyak setelah karies gigi yang menyerang >75% populasi dunia (Li Y, Lee S, Hujoel P, Su M, Zhang W, Kim J, Zhang YP, 2013) Studi epidemiologi menunjukkan 70% remaja Jepang dan >82% remaja di Amerika Serikat gingivitis mengalami gingivitis (Furuta et al., 2011). 
Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, prevalensi gingivitis di Indonesia adalah 74%. Pendekatan level of care seperti tindakan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif dilakukan untuk menurunkan angka kejadian penyakit periodontal di Indonesia. Kebijakan kesehatan saat ini diarahkan pada pelayanan kesehatan yang mengutamakan pada tindakan promotif dan preventif. Upaya promotif dan preventif memiliki kelebihan yaitu tindakan yang mudah, murah, dan risikonya kecil (Kemenkes RI, 2018). 
Salah satu upaya untuk membangun dan mengembangkan Kesehatan Nasional adalah pemahaman tentang “Paradigma Kesehatan”. Pada  hakikatnya ditunjukan kepada seluruh masyarakat Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Menurut Eliza Herijulianti (2001) dalam perwujudan pemahaman tentang “Paradigma Kesehatan” yang diutamakan adalah upaya pencegahan penyakit (preventif) dan meningkatkan kesehatan (promotif) tanpa mengabaikan upaya pengobatan (kuratif) dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif). 
Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan penyakit dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat. (Kementerian Kesehatan RI, 2019)
Menurut (Ana Riolina, 2021)menyatakan mahasiswa  S1  non  fakultas  kesehatan   UMS   yang   telah   mendapatkan promosi kesehatan memiliki pengetahuan yang baik  sebesar  65,7%  dan  pengetahuan  buruk sebanyak 34,4%. Hal ini sejalan dengan penelitian (Vinny Febrya, 2015)menyatakan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 97,36% responden perempuan yang mengalami gingivitis pubertas, sedangkan responden laki-laki yang mengalami gingivitis pubertas sebanyak 90%. Dari kedua penelitian tersebut dapat dilihat perbedaannya bahwa  penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti adalah penelitian ini lebih berfokus pada laki-laki usia 19-22 tahun dengan profesi yang sama yaitu sebagai Prajurit Dikjurtakes Abit  Dikmata TNI AD.
Prajurit adalah warga negara Indonesia yang memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk mengabdikan diri dalam dinas keprajuritan (INDONESIA, 2004). Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik mengambil judul Gambaran Tingkat Pengetahuan Prajurit Dikjurtakes Abit  Dikmata TNI AD Tentang Gingivitis. Alasan penelitian ini memilih prajurit adalah prajurit termasuk abdi negara yang diharuskan menjaga Kesehatan yang bisa dimulai dari keadaan rongga mulut, karena setiap individu sering kali mengabaikan Kesehatan pada rongga mulut, tidak menjalankan anjuran untuk memeriksakan gigi 6 bulan sekali terkecuali ketika merasakan sakit pada gigi.
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1. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan Prajurit Dikjurtakes Abit  Dikmata TNI AD tentang gingivitis?
2. Bagaimana keadaan gingiva Prajurit Dikjurtakes Abit  Dikmata TNI AD berdasarkan usia?
3. Berapa nilai skor Gingival Index Prajurit Dikjurtakes Abit  Dikmata TNI AD?
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Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan prajurit tentang gingivitis
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a. Mengetahui tingkat pengetahuan prajurit tentang gingivitis berdasarkan usia.
b. Mengetahui keadaan gingiva prajurit menggunakan skor gingival index.
c. Mengetahui hubungan pengetahuam prajurit dengan keadaan gingiva index.
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Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah tingkat pengetahuan prajurit tentang gingivitis. 
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a. Bagi Instansi
Manfaat penelitian ini bagi institusi pendidikan adalah menambah informasi dan sebagai evaluasi lebih lanjut tentang gambaran tingkat pengetahuan prajurit tentang gingivitis.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama pendidikan dan sebagai masukan dan informasi bagi petugas kesehatan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan referensi agar bisa lebih dikembangkan dalam materi lainnya untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran
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[bookmark: _Toc90466118]Tabel 1. 1 Rangkuman penelitian terdahulu dengan penelitian terkini
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Gambaran pengetahuan mahasiswa non fakultas kesehatan tentang gingivitis (AnaRiolina,Ghina Yulia Indarti 2021)

	
	Variabel Bebas
	Gingivitis

	
	Variabel Terikat
	Pengetahuan mahasiswa non Fakultas Kesehatan

	
	Metode 
	Penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan menggunakan desain penelitian evaluation study. Variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu promosi kesehatan gigi dan mulut melalui media massa dan pengetahuan mahasiswa S1 non fakultas kesehatan UMS tentang gingivitis. Subjek pada penelitian ini adalah 394 mahasiswa  S1  non  fakultas  kesehatan  UMS. Metode pengambilan sampel menggunakan non    probability  sampling dengan  teknik  sampling

	
	Hasil
	[bookmark: _Hlk95734251]Mahasiswa  S1  non  fakultas  kesehatan   UMS   yang   telah   mendapatkan promosi kesehatan memiliki pengetaahuan yang baik  sebesar  65,7%  dan  pengetahuan  buruk sebanyak 34,4%. 

	
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
	Metode penelitian terdahulu menggunakan metode deskriptif dan metode penelitian saya menggunakan metode penelitian survey, hal lain yang membedakan adalah tempat penelitian dan responden.

	2
	Judul
	Gambaran Kejadian Gingivitis Pada Remaja Pubertas di SMP Yaqin Kota Bandung Pada Tahun 2015 (Vinny Febrya)

	
	Variabel Bebas
	Gingivitis

	
	Variabel Terikat
	Kejadian Gingivitis Pada Remaja Pubertas

	
	Metode 
	Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran kejadian gingivitis pada remaja pubertas di SMP Yaqin Kota Bandung pada tahun 2015. Populasi yang diambil yaitu siswa-siswi kelas VII dan VIII SMP Yaqin Kota Bandung sebanyak 135 siswa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 70 siswa dan perempuan sebanyak 65 siswa.

	[bookmark: _Hlk95734400]
	Hasil
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 97,36% responden perempuan yang mengalami gingivitis pubertas, sedangkan responden laki-laki yang mengalami gingivitis pubertas sebanyak 90%. Dapat dilihat bahwa responden perempuan lebih banyak mengalami gingivitis pubertas dibandingkan laki-laki. Pada saat penelitian dilakukan terdapat 12 responden perempuan dengan persentase 32,43% yang sedang mengalami menstruasi, 11 responden diantaranya mengalami gingivitis sedang. Terdapat 5 responden perempuan tidak memiliki kalkulus dengan OHI-S baik tetapimengalami gingivitis sedang.

	
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
	Responden dengan penelitian terkait adalah siswa SMP, responden saya adalah prajurit TNI. Hal lain yang membedakan adalah umur responden


[bookmark: _Toc90464797][bookmark: _Toc90794179][bookmark: _Toc90885932]
[bookmark: _Toc90896610][bookmark: _Toc91067424][bookmark: _Toc91068389][bookmark: _Toc91095986][bookmark: _Toc97290862]F.	Ruang Lingkup
[bookmark: _Toc97290863]1. Ruang Lingkup Waktu
			Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021
[bookmark: _Toc97290864]2. Ruang Lingkup Tempat 
Penelitian ini bertempat di Pusat Pendidikan Kesehatan (Puskdikkes) 
[bookmark: _Toc97290865]3. Ruang Lingkup Materi
Materi yang akan disampaikan berupa peningkatan pengetahuan tentang gingivitis yang dicantumkan dalam kuesioner yang disampaikan melalui penyuluhan sederhana dan inspeksi yang bertujuan untuk mengetahui gingival index. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan sasaran Prajurit TNI.
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